SINOPSIS

Indonesia adalah salah satu Negara di dunia yang menggunakan sistem politik
demokrasi. Salah satu demokrasi yang dilaksanakan di Indonesia adalah sistem Pemilihan
Umum (Pemilu). Pemilu presiden sudah berlangsung selama tiga periode yakni pada tahun
2004, 2009, 2014 pemilu ini dilaksanakan secara langsung oleh masyarakat. Selama tiga
periode dapat ditemui beberapa purnawirawan TNI yang ikut andil dalam pencalonan
pasangan calon presiden di setiap periodenya mengingat peluang capres yang berlatar
‘belakang militer cukup terbuka lebar di era demokrasi ini. Kepemimpinan nasional di
JIndonesia telah berganti sebanyak lima kali, hal ini cukup berpengaruh schingga
‘menimbulkan persepsi yang berbeda pada setiap masyarakat. Masyarakat adalah suatu objek
|yang sangat menarik untuk dikaji, sebab masyarakat adalah basis masa yang menjadi
_penggerak bagi partai politik untuk mengumpulkan suara, tidak hanya itu masyarakat juga
sebagai penentu keberlangsungan suatu Negara. Adapun alasan masyarakat Kecamatan
| Wirobrajan sebagai objek penelitian ini adalah karena pada Kecamatan ini dapat ditemukan
| banyaknya pendatang dari luar provinsi DIY yang menetap di wilayah ini untuk menempuh
pendidikan maupun membuka peluang karir, sehingga persepsi masyarakat terkait
pencalonan presiden pun berbeda pula sesuai dengan karakteristik individu yang ada di
Kecamatan wirobrajan. Fenomena pemilu presiden di Kecamatan Wirobrajan juga menjadi

" daya tarik penulis untuk melaksanakan penelitian di wilayah ini hal ini dikarenakan adanya

perbedaan persepsi karakter kepemimpinan presiden di setiap pemilu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian survey dengan metode
deskriptif. Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian inin adalah data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan kuisioner,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknis analisis deskriptif kemudian menggunakan teknis analisis data statistik
kualitatif. Dari hasil akumulasi data, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat

Kecamatan Wirobrajan terhadap capres berlatar belakang militer masuk dalam kategori
sedang. Hal ini sangat wajar, karena sebagian masyarakat ada yang tertarik dengan pasangan
calon presiden berlatar belakang militer dan ada sebagian yang tidak tertarik. Persepsi
Masyarakat Kecamatan Wirobrajan terhadap pasangan calon presiden berkalatar belakang
militer masuk dalam kategori tinggi, mereka mengatakan bahwa pasangan calon presiden
berlatar belakang militer layak untuk maju dan dipilih pada pemilu mendatang, namun
masyarakat Kecamatan Wirobrajan tidak setuju dengan adanya kampanye negatif yang tetjadi
pada pasangan calon presiden.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah persepsi masyarakat Kecamatan Wirobrajan

, terhadap pasangan calon presiden berlatar belakang militer masuk dalam kategori sedang.
Masyarakat masih tertarik dengan pasangan calon presiden berlatar belakang militer dan

mereka mengatakan bahwa pasangan calon presiden berlatar belakang militer layak untuk
maju dan dipilih pada pemilu mendatang, namun masyarakat Kecamatan Wirobrajan tidak
setuju dengan adanya kampanye negatif yang terjadi pada pasangan calon presiden.

Adapun saran yang diberikan adalah pasangan calon presiden berlatar belakang
militer harus lebih meningkatkan kualitas yang dimilikinya, serta harus cermat dalam
menentukan visi misi, serta memberikan sanksi kepada media massa yang melakukan

/ pemberitaan negatif. Pemilih sebaiknya tidak hanya melihat pasangan dari latar belakang

budaya adat maupunpengalamana politiknya, melainkan melihat kualitas dan kuantitas yang
dimiliki oleh pasangan calon presiden tersebut.
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